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ABSTRAK

Tujuan dari penclilian ini adalah wntuk mengetahni pengarih komposisi buhan
Wengun menggunakan fraksi herat serai kelupa, serbuk tembaga, fibergiass engan
resin phenolic terhudap keausan dan kekerasan specirmen kampas kopling dan
membandingkannya dengan kampas kopling yang sudah ada di pasaran Special
Genuine Part (SGP). Bahan yang dieunakan dalam penelitiun ini adaloh sevat
kelapa, serbuk tembaga, fiberglass. dan resin phenolic. Pembuatan dilakukon dengon
proses kompalksi, dengan gaya schesar 2 ton dan ditahan selama 60 menit. Setelak
miencapai holding time vang ditnginkan, dies (celakan) dimasukkan kedaiam oven
dan dilakukan proses sintering dengan suhu 8U° C selama 40 menit dan specimen
difeluarkan dari cetakan. Setelah didopat tiga specimen kampas kopling variasi
serart kelapa, sevbuk tembaga, dan fiberglass folu dilakelan proses pengujion
kekergsan Brinell dengan standar ASTM F 1937-99 dun pengujian keausan dengan
standar ASTM D 3702-94 kemuclion dilakekan foto makro wntuk melihat kepadatan
dan sifatl masing-maying bahan penyusun specimen kampas kopling. Havil pengujion
il menunpukkan bahwa komposisi balicm dengan fraksi bevar serat kelapa sebesar
40 20, serbuh tembaga sehesar 20 %, fiberglass 20 % dan resin plenolic 20% didapat
harga kekerasan 4,098 kgdmm?, harga keausan wji kering sebesar 0, 14 pundim dun
harga keausan uji basah pengaruh oli sebesar 0,19 mmjm. Sehingga mendekati
harga kampas kopling SGP dengan harga kekerasan 3,974 kag/manr’, harga keausan
ujit kering sebesar 0,15 mmdim dan harga keausan wji busah pengaruh oli sebesar
0, 20 mmiim.

Katu Kunci: kampas kopling, seral kelupa, serbuk tembaga, fiberglass, resin phenol,

Eekerasan, keausan

PENDAHULUAN

Serat sabut kelapa dapat dimanfaatkan

sebapai komponen komposit kampas kopling/

clutch, karena sifat modulus elastisitas vanp
rendah (kenyal), namun mempunyal hariga
kochisien gesek vang tinged,

Hesin phenolic merupakan salah sam resin
yang sering dipakai scbagai bahan pengikat atay
malriks komposit, karena sifat kerekatanuya
serta tahan panas yang cukup linggl sampai
300¢C, mempunyai kemampuan berikatan
dengan serat alam tanpa menumbulkan reaksi dan
2.
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Logam tembapa bersifat keras dan mem-
punyai kemduktivitas panas yang baik, sehingpn
akan mudal untuk mengevakuasi paras dan hastl
gesekan pada saat kopling bersegesekan.
Tembaga juga mempunyai sifiut melepas panas,
sehinpea sanpat tepat untuk mengevakuas panas
dan permukaan gesek kopling menjadi cepat
dingin kembali. Dan pertimbangan-pertimbangan
di atas peneliti mencoba untuk memanfaatkan
nya sebagai bahan pembuatan kampas kopling
citedt kendaman, Dalam penclitian ini pengujian
vang dilakukan adulah kekerasan (Brinell), toto
makrn, dan karakterisasal gesekan dengan
dynamometer test, dengan perbandingan variasi
komposisi yanyg sudah ditentuboan .

Setelah diketali harga variasi komposisi
yiang optimal dalam hal ikatan permukaan. dan
kekerasannya maka selanjutnya pada tahun
kedua dilakukan percobaan pada dmamometer
test untuk mengetahui : harga kocfisicn gesck,
Kemaimpuan lorsi pentransmisianmya, dan suhu
maksimal saat bergesckan.

METODOLOGI

Penelitian m: dilakukan dua tahap. Tahap
periama, dilakukan optimast pencaran sifat fisis
heriipa pemeriksaon struktur mikro, dan optimasi
pemeriksaan sifal mekanisnya herupa
kekemsannya untuk berbagai Kondisi penekanan
spesimen dan tekanan 1000 kg, 1500 kg dan
2000 kg, sesuai dengan kelaziman penckanan
pada pembuatan kampas kopling.

Tahap kedua memeriksa karakteristik
performasi kopling gesek, berupa kemampuan
untuk mentransfer torsy, daya dan koefisicn
geseinye Parsmeter yang dicani adalah koefisien
geseknya, dengan waktu pengkoplingan yang
singakat ( wakiu gesek pendek ) kenaikan suhu
kopling yang minimal. Dengan demikian
diperoleh sifat kopling gesek yung mampu mene-
ruskan torsi dan daya, rcaktip cepat keganya,
dan kenatkan suhu yang rendah, dan awet.

I'imjavun Pustaka
Irfan, Pramuko 1P, (2009), melakukan
penelitian tentang kampas rem pesck denpan

membenkan waktu sintering pada tekanan
kompakst sebesar 10 menit. Keausan suatu
bahun komposit semakin besar atau semakin
mudah aus dapat dipengaruhi oleh besarnya
waktu yang diberikan pada proses kompaksi.
Bila wakiu penekanannya semakin besar maka
tingkat keausan pun juga semakin besar. Nilai
kekerasan suatu bahan terpengaruh oleh besar
walctu penekanan kompaksi yang diberikan
dalam proses pembustan bahan kampas rem.
Dalam pcmbuatan kampas, nilai kekerasan
kampas juga berpengaruh. Dengan semakin
besar kompaks: vimg dibebanlean malka semakin
keras pula komposil tersebul, karena komposit
rersehut sendiri dipenpganihi olch beberapa takior
dalam proses pembuatan dari bahan menjacd:
kamposit dan beberapa penyebabnya vaitu:
variasi bahan, beban kompaksi vang diberikan
serfa lamanva beban kompaksi, dan pemanasan
(siniter).

Imam, Pramuko [P, (2009), melakukan
penclitian tentang kampas rem gesek dengan
memberikan peningkatan sintering, Denpan
seman tinga suhu sintering berpengaruh pada
tinglkat keausan. Jilea semalan tingm subu sin-
teringnya maka menycbabkan mla: keausan
meningkat. Maka keausan semakin tinggi.
Peningkatan suhu sintenng juga berpengaruh
padi keleerasan kampas. Semakin ringgi subu
sileringnyd maka nilan kekerasarmya akan
semakin menurun.

Iwan . Pramuko LP, {2009), Bahan
komposit banyak terdapat di alam, karena bahan
komposit bisa terdin dari organik dan anorganik
sepertt bambu, kayu, daun, dan sehagainya,
yang bisa digunakan sebaga kampas rem atau

kampas kopling geselc

Bahan-hbahan Pembentukan Komposit
Seral alam yang dipakai untuk kampas
lopling adalah scrat dari sabut kelapa, dengan
kandungan air 3% .Berat Jenis antara 600-900
kegimy’. Dengan kelnatan tarik antara 8.6 -200)
MNm?. Fiber glass dalam bahan komposit ber-
peran schagal bagian ulama vanyg menahan bebem.
Fibergiass dipatong dibawah ukuran panjang
kritis serat fibergloss, Serbuk Logam Sebagai
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tarnbahan terhadap kekutan mekanik-nya. Logum
vang dipakai adalah serbuk logam tembugs yang
memberikan sifat-sifat baik lainnya seperti
ketahanan korosi, ketahanan aus dan koelisien

pemuaian renduh. Matriks vang dipakai adalah
polimer cair henolic sehagal pengikat scrat.

Komposisi huhan kampas kopling dapal
dilihat pada tabel L.

‘'Tabel 1. Kemposisi bahan komposit bahan spesimen 1, 2, 3 kampas kopling

No 2 - ) Serbuk ‘ " o
Shesimen | Serat Kelapa Fiherglass | . baga (Ca) Polimer Fhm—:}lu: |
1 40%n 20% 20% 2
2 30% 30% 20% 20%
il 3 20% | 40% 20% | 20%
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ITASITL. DAN PEMBAHASAN Dari gambar histogram 2, pengujian yang
diberi oli dengan beban 15 kg selama | jmmaka
1. Hasil Pengujian Keausan didapat harga keausan spesimen 1 sebesar (0,19
a. Hasil Pengujian Keausan Kering mm/jam. spesimen 2 sebesar 0,16 mm/jam, spesi-
men 3 sebesar 0,18 mmyjam dan SGP sebesar (0,20
Histogram Pengujian Keausan s mm/jam. Dari semoa pengijian oli palmg rendah
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dengan beban 15 kg selama | jam maka didapar
harpa keausan spesimen | sebesar 0,14 mumdjm,
spesimen 2 sebesar 0,10 mm/jm. spesimen 3
sebegar 0,12 mmfjam dan SGP sebesar 0,15
pn/jam. Dar semua pengajian kering paling
rendah tmglart keausarmyva yailu pada spesimen
kampas 2 dan harga keausan yang mendekati
kampas SGP adalah kampas 1.

b. Hasil Pengujian Keansan Pengaruh Oh

Histogram Pengufian Keausan Pengaruh
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Gambar 3, Histogram Hasil koefisien
Fesek Kerimg

Dari gambar histograom 3 pengujan kostisien
gesek kering maka didapar koefisien gesek
spesimen | sebesar 0.026 spesimen 2 scbesar
(1,026, spesimen 3 schesar 0,028 dan SGP sehesar
(0,023, Dari sermua penguiion koelsien gesck kenng
yang pahing rendah adalah kampas SGP.

b. Hasil Pengujian Gesek Penguaruh Oh
Hasil penelivan Koefisien Gesck (n) oli

Gambar 2. Histogram Hasil uji Keausan
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Gambar 4. Histogram Hasil koefisien
pesek oli
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Dran grafik Histogram 4, pensjian koefisicn
gesek oli maka didapat harga koefisien gesek
spesimen 1 sebesar 0.023, spesimen 2 schesar
0.024, spesimen 3 sebesar (.027 dun kampas
SGP sebesar 0,020, dani pengujian kocfisien gesek
oli yang paling rendah adalah kampas SGP.

3. Hasil Pengujian Kekerasan Brinell

Histagram Pengujian Kekerasan Binell
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CGambar 5. Histogram Hasil uji kekerasan

Dan pengujian kekerasan Brinell dengan
tekanan 153.2 N di dapat nilai kekerasan
kampas kopling spesimen | sebesar 4,008 HB,
ampas kopling spesimen 2 sebesar 5.360HB,
campas kopling spesimen 3 sebesar 4,475 HE,
dan kampas SGP schesar 3.974HR.

Dari semua pengujian kekerasun Brinel]
ailar yang paling keras udalah knmpas spesimen
2. Dilihat dari besamyn nilai kekerasan Brinell

memponyal nilai kekerasan vang lebih besar dari
paca kampas kopling SGP dikarenakan seimakin
Sanyak kandungan berat logam ssmakin
weambah nilai kekerasan dan kampas kopling,
“wmpuran variasi bahan vang digunakan pada
Lampas spesimen |, 2 dan 3 adalah scrbuk
wiemunium dan serbuk tembaga schingen lebih
s darl kampas kopling SGP.

SESIMPULAN DAN SARAN

Nesampulan

Dari hasil penelitian spesimen kampas
“ee yang telah dilakukan, dapat ditarik
L Wil

{BHN), kampas kopling spesimen 1.2 dan 3

I. Dari data hasil pengujian keausan, pada
variasi kampas 1, 2 dan 3 yang terdini dari
bahan fiherglass, serbuk alumunium dan
serbuk tembaga didapat harga keausan uji
kering kampas 1 sebesar 0,14 mm/jam.
kampas 2 scbesar 0,10 mm/jam, kampas 3
scbesar 0,12 mm/jam dan kampas SGP
sebasar 0,15 mm/jam. Uji keausan dengan
oli didapat harga keausan kampas | schesar
0,19 mm/jam, kampas 2 sehesar(),1 6 mm/
Jm, kampas 3 sebesar 0,18 mmfam dan
kmmpas SGP sebesar 0,20 mmyant. Jadi dari
spesimem kampas 1. 2 dan 3 yang paling
baik diaplikasikan pada sepeda meotor yairy
spustmen kampas 1 karena harga keausan-
nya hampir sama dengan kampas SGP.
Harga kekerasan kampas kopling non asbes
berbahan fiherglass variasi serbuk
alumunium dan serbuk tembaga dari sempel
1. 2dan 3 senmux lebih tingg dibandingkan
dengan kampas kopling SGP, yaitu dengan
hirga kampas 1 sebesar 4.098 k mmm’,
kampas 2 sebesar 5,360 kg/mm’, kampas
3 sebesar 4,475 kg/mm’ dan kampas SGP
hanya 2,974 kg/mm?® dikarenakan hahan
penyusun kampas terdiri dari bahian yang
berkarakier keras, Dan nilai hargn kekerasan
vaug mendekati kampas SCGP yaitu spesimen
kampas |.

!‘-.'l'

Saran
I. Persiapan schelum proses pembuatan
kampas kopling hendaknya benar-benar
matang, baik mengena alat-alat yang akan
dipaka, dies (cetalean) yang ukurannya telah
henar-benar sesuw dengan yang dibarapkan
agar spesimen yang dibasilkan lebih bagus.
2. Proses pencampuran bahan harms dilakukan
dengan teliti dan dipastiban campuran telah
tercampur merats.
Pembuatan spesimen yang lebih banyak
dengan varias1 yang beragam akan lebih
memudahkan dalam pengamatan hasil
pengujian kampas. Dan dapal meningkatkan
kuahitss spesimen yang dibuat.

e
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